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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 

pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius siswa melalui implementasi Mata 

Pelajaran Qur’an Hadits. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Adapun instrument penelitiannya adalah hasil wawancara dari kepala sekolah, 

wakil kepala bidang kurikulum, guru Mata Pelajaran Qur’an Hadist dan Siswa MI 

Muhammadiyah Kramat. Hasil penelitian ini: 1) Program Penguatan Pendidikan Karakter 

Religius di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten Sukoharjo disusun dan direncanakan 

berdasarkan Kurikulum 2013, Kegiatan Intrakurikuler dan Kegiatan Kokurikuler oleh MI 

Muhammadiyah Kramat sesuai arahan Perpres No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter. Namun dalam penelitian ini, yang menggunakan kurikulum 2013 

hanya kelas 2, 3, 5, dan 6 karena kelas 1 dan 4 menggunakan Kurikulum Merdeka; 2) 

Implementasi Mata Pelajaran Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten 

Sukoharjo dilaksanakan dengan dua program yakni kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler. 

Kegiatan Intrakurikuler dilaksanakan sesuai Kurikulum 2013 dengan acuan pengembangan 

RPP oleh Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadits dan menggunakan metode pembiasaan 

dalam kegiatan Kokurikuler untuk menanamkan karakter religius peserta didik. Kegiatan 

Kokurikuler yang terintegrasi dengan mata pelajaran Qur’an Hadits adalah kegiatan 

Hafalan, Pembacaan hadits dan Murajaah untuk hafalan dan hadits; 3)Hasil Penguatan 

Program Pendidikan Karakter Religius Siswa Melalui Implementasi Mata Pelajaran Qur’an 

Hadits di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten Sukoharjo telah berhasil dilaksanakan 

dengan program kokurikuler seperti hafalan qur’an, pembacaan hadits, muraja’ah pagi dan 

siang, kegiatan shalat dhuha dan dzuhur berjamaah dan pembiasaan kebersihan kuku dan 

rambiut. Dengan penjelasan bahwa siswa masih tertib dan aktif mengikuti program 

kegiatan kokurikuler yang diselenggarakan oleh madrasah. Adapun jika terdapat siswa 

yang kurang tertib atau tidak tertib mengikuti kegiatan tersebut maka akan diberikan 

teguran atau sanksi yang berlaku di MI Muhammadiyah Kramat. 

Kata Kunci: Penguatan Pendidikan Karakter, Karakter Religius, Qur’an Hadits 

 

Pendahuluan 

Pembicaraan karakter dalam dunia pendidikan sebetulnya sudah sangat lama terjadi dan 

hingga sekarang masih dalam tahap menerapkan atau bahkan membentuk para peserta didik 

untuk memiliki karakter yang baik sesuai keinginan atau sejalan dengan visi misi suatu jenjang 

pendidikan dalam mencetak generasi penerus bangsa. Menurut Nopan Omeri (2015: 465) 

bahwa pendidikan karakter, sekarang ini mutlak diperlukan bukan hanya di sekolah saja, tapi 

dirumah dan di lingkungan sosial. Fita Sukiyani dan Zamroni (2014: 69) juga berpendapat 

berdasarkan penelitiannya bahwa pandangan keluarga terhadap pendidikan karakter dalam 

perkembangan anak dipengaruhi oleh harapan orang tua pada anaknya. Nilai-nilai karakter 

yang ditanamkan oleh orang tua pada anak antara lain nilai kejujuran, nilai religius, nilai 
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demokratis, nilai komunikatif, nilai disiplin, nilai kerja keras, nilai tanggung jawab, nilai rendah 

hati, nilai kemandirian, dan nilai empati. Bahkan sekarang ini peserta pendidikan karakter 

bukan lagi anak usia dini hingga remaja, tetapi juga usia dewasa. Mutlak perlu untuk 

kelangsungan hidup Bangsa ini. Sesuai dengan sebuah pendapat bahwa keberhasilan suatu 

bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber 

daya alam, tetapi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Mahmud Rifai 

(Kompasiana, 2017) dalam tulisannya menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia 

(Human Resource Management) dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan adalah 

sangat penting, hal ini mengingat bahwa dalam suatu organisasi atau lembaga pendidikan, 

dapat maju dan berkembang dengan dukungan dari sumber daya manusia. Oleh karena itu 

setiap lembaga pendidikan atau organisasi yang ingin berkembang, maka harus 

memperhatikan sumber daya manusia dan mengelolanya dengan baik, agar tercipta pendidikan 

yang berkualitas. Adapun sumber daya manusia dalam pendidikan meliputi kepala sekolah, 

tenaga pendidik (guru), karyawan, dan komite sekolah. Bahkan ada yang mengatakan bahwa 

“Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas/karakter bangsa (manusia) itu sendiri (Abdul 

Majid dan Dian Andayani, 2017: 2). Ramainya pembicaraan pendidikan karakter dikarenakan 

beberapa masalah yang timbul mengenai kualitas moral bangsa ini hingga dirasa perlu 

menanamkan kembali penguatan pendidikan karakter untuk memperbaiki kualitas bangsa. 

Sejalan dengan pendapat Majid dan Dian Andayani (2017:2) yang menyatakan bahwa 

pendidikan karakter sempat tenggelam dan terlupakan dari dunia pendidikan. 

Menurut Kepmendiknas, karakter adalah sebagai nilai-nilai yang khas baik (tahu nilai 

kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik dan berdampak baik terhadap 

lingkungan) yang terpatri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku. Pertimbangan di atas 

juga dalam rangka mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai-nilai religius, 

jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab, pemerintah memandang perlu 

penguatan pendidikan karakter. Atas dasar pertimbangan tersebut, pada 6 September 2017, 

Presiden Joko Widodo telah menandatangani Peraturan Presiden (Perpres) Nomor: 87 Tahun 

2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Dalam Perpres ini disebutkan, Penguatan 

Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah 

tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui 

harmonisasi olah hati, olah rasa, olah piker, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama 

antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional 

Revolusi Mental (GNRM) (Imas K. dan Berlin S., 2017:23). Serupa dengan pendapat Slamet 

Wahyu Dwi Laksono (2020) dalam tesisnya bahwa berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional, jelas bahwa pendidikan di setiap jenjang, harus diselenggarakan secara sistematis 

guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan penguatan karakter peserta 

didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan 

masyarakat. Syaipul Bakri dalam tesisnya (2021), bentuk penguatan pendidikan karakter yang 

beliau sampaikan berkaitan dengan penguatan pendidikan karakter religius, bahwa 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri 

peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya 80%, maka penguatan pendidikan karakter 

religius dikatakan sudah berhasil.  

Berhubungan dengan penguatan pendidikan karakter ini, penulis telah melakukan sebuah 

pengamatan yang berkaitan dengan pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang 

direalisasikan atau diupayakan melalui sebuah kegiatan yang diselenggarakan di jenjang 

sekolah dasar baik secara kurikuler maupun intrakulikuler. Penulis menemukan ketertarikan 
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sendiri terhadap program pendidikan karakter melalui pembelajaran di salah satu instansi 

pendidikan setara Sekolah Dasar yaitu di Madrasah Ibtidaiyah khususnya. Dalam penelitian ini 

yang menjadi fokus masalah adalah bagaimana penguatan program pendidikan karakter 

religius siswa melalui implementasi pembelajaran Qur’an Hadist di MI Muhammadiyah Kramat 

Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2023/2024. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: 1) program penguatan pendidikan 

karakter religius di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2023/2024; 

2) implementasi mata pelajaran Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten 

Sukoharjo Tahun Ajaran 2023/2024; hasil penguatan program pendidikan karakter religius 

melalui mata pelajaran Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten Sukoharjo 

Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Jenis pendekatan 

penelitiannya menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yangdiambil peneliti 

dalam melakukan penelitian ini merupakan jenis penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

kondisi yang ada saat ini berdasarkan data-data. Sehingga dalam penelitian ini peneliti 

berusaha memaparkan atau menjelaskan tentang bagaimana penguatan pendidikan karakter 

religius siswa melalui implementasi mata pelajaran Qur’an Hadist. 

Tempat penelitian ini di MI Muhammadiyah Kramat dengan alamat Jl. Kyai Sayidiman 

Kramat RT 04 RW 04, Bendosari, Sukoharjo. Sumber data dalam penelitian ini yang menjadi 

subyek penelitian adalah Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadist MI Muhammadiyah Kramat 

Sukoharjo. Sedangkan yang menjadi informan penelitian adalah siswa, guru, dan karyawan di 

MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten Sukoharjo.Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam pengumpulan data ini adalah: Observasi, wawancara, Studi dokumen dengan keabsahan 

data menggunakan triangulasi. Sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis data 

model Miles dan Huberman dimulai dari reduksi data, display data dan kesimpulan atau 

verifikasi. 

 

Hasil 
Data penelitian diperoleh dengan cara observasi, wawancara serta studi dokumen yang 

berasal dari sumber data maupun informan penelitian ini, yakni Siswa, Guru dan Karyawan di 

MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten Sukoharjo. Data yang diperoleh digunakan untuk 

membahas tentang program penguatan pendidikan karakter religius melalui implementasi mata 

pelajaran Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten Sukoharjo. Ada 3 

pembahasan di penelitian ini, antara lain: pertama, tentang program penguatan pendidikan 

karakter religiusdi MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten Sukoharjo. Kedua, implementasi 

mata pelajaran Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten Sukoharjo. Ketiga, hasil 

penguatan program pendidikan karakter religius di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten 

Sukoharjo.  

Program Penguatan Pendidikan Karakter Religius di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten 

Sukoharjo 

Program Penguatan Pendidikan Karakter di MI Muhammadiyah Kramat merupakan bagian 

dari pelaksanaan visi dan misi sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan di MI 

Muhammadiyah Kramat sendiri khususnya. Visi sekolah atau madrasah di MI Muhammadiyah 

Kramat adalah Unggul dalam Prestasi, Keimanan dan Ketaqwaan (IMTAQ), Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK). Sedangkan Misi Madrasahnya anyara lain : 1) mengembangkan dan 
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mengamalkan ajaran Islam; 2) melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 

kreatif, inovatif dengan mengembangkan perilaku kerjasama dan keteladanan; 3) 

memanfaatkan teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran secara optimal; 4) 

mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler sesuai bakat minat anak; 5) menciptakan generasi 

masa depan yang jujur, berakhlak mulia, dan professional. 

Penguatan Pendidikan Karakter yang diserukan oleh pemerintah sebagaimana Peraturan 

Presiden bahwa pelaksanaan pendidikan agar membentuk karakter yang baik pada peserta 

didik dilaksanakan di setiap masing-masing lembaga yang menyelenggarakan pendidikan yakni 

satan pendidikan. Sesuai dengan Perpres No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter, yang mana dalam pelaksanaanya pendidikan karakter ini diserahkan kepada satuan 

pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, 

olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, 

dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (Imas K dan Berlin S., 

2017: 23). Selanjutnya dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pemangku 

pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 

kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 

pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana 

dan prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga sekolah atau lingkungan (Imas 

Kurniasih dan Berlin S., 2017:67). 

Program Penguatan Pendidikan Karakter Religius di MI Muhammadiyah Kramat ini 

berdasarkan beberapa aspek penting dalam pelaksanaan pendidikan di suatu instansi 

pendidikan. Aspek tersebut antara lain: Kurikulum yang berlaku, Program Sekolah atau 

Madrasah intrakurikuler dan ko-kurikuler sekolah. Pada temuan ini, adapun program ko-

kurikuler di MI tersebut adalah: 1) Tahfidz/Hafal Al-Qur’an Minimal juz 30; 2) Pembacaan 

Hadits; 3) Muraja’ah Pagi dan Siang; 4) Shalat Dhuha dan Dzuhur Berjamaah; 5) Outing Class; 

6) Kegiatan Senam/jalan sehat dan 7) Pembiasaan Kebersihan Kuku dan Rambut. 

Lebih jelasnya, penguatan pendidikan karakter religius di MI Muhammadiyah Kramat 

Kabupaten Sukoharjo berdasarkan aspek berikut ini : 

a. Kurikulum 2013 untuk kelas 5 dan 6 

Kurikulum yang digunakan di MI Muhammadiyah Kramat merupakan Kurikulum 2013 

untuk kelas 5 dan 6 dalam penelitian ini. Kurikulum 2013 yang bermuatan nilai-nilai karakter 

menjadi bagian penting sebagai penguatan karakter pada peserta didik. Sebagaimana yang 

disebutkan oleh  Abdul Majid dan Dian (2017:169) dalam bukunya mengemukakan beberapa 

nilai-nilai akhlak yang dapat dikembangkan antara lain : 

No Nilai/Akhlak yang dikembangkan 

1 Terbiasa berperilaku bersih, jujur, dan kasih sayang, tidak kikir, malas, bohong, serta 

terbiasa dengan etika belajar, makan dan minum. 

2 Berperilaku rendah hati, rajin, sederhana, dan tidak iri hati, pemarah, ingkar janji, serta 

hormat, kepada orang tua dan mempraktekkan etika mandi dan buang air. 

3 Tekun, percaya dan tidak boros 

4 Tidak hidup boros dan hormat kepada tetangga 

5 Terbiasa hidup disiplin, hemat, tidak lalai serta suka tolong menolong 

6 Bertanggung jawab dan selalu menjalin silaturahmi 

Hal serupa juga dibuktikan dari analisis muatan nilai karakter pada buku ajar kurikulum 

2013 pegangan guru dan siswa tingkat sekolah dasar yang artinya juga setara dengan 

Madrasah Ibtidaiyah atau MI yang dilakukan oleh Dian Ikawati R dan Ali Mustadi terkait nilai 

karakter yang muncul paling banyak adalah nilai karakter Percaya Diri dengan total 297 

kemunculan pada buku tema kelas V semester I, Tanggung Jawab dengan total 153 yang 
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muncul, kemudian ada nilai karakter Religius dengan total 94 yang muncul (Dian dan Ali, 

2018:130). Dari 3 nilai karakter terbanyak yang disebutkan tadi, fokus peneliti lebih kepada 

penguatan nilai karakter religius yang berada di MI Muhammadiyah Kramat. 

 Nilai-nilai yang dimaksud dalam muatan kurikulum 2013 adalah delapan belas (18) nilai 

karakter budaya dan karakter bangsa (Kemendiknas, 2010: 9-10) yang sering ditanamkan 

dalam kegiatan pembelajaran yakni: 1) religius; 2) jujur; 3) toleransi; 4) disiplin; 5) kerja keras, 

6) kreatif; 7) mandiri; 8) demokratis; 9) rasa ingin tahu; 10) semangat kebangsaan; 11) cinta 

tanag air; 12) menghargai prestasi; 13) bersahabat/komunikatif; 14) cinta damai; 15) gemar 

membaca; 16) peduli lingkungan; 17) peduli sosial dan 18) tanggung jawab. 

b. Kegiatan Intrakurikuler 

Sebagaimana disebutkan dalam Perpres No. 87 Tahun 2017 dalam Imas K. dan Berlin 

S. pada lampiran Perpres No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (2017: 

3) bahwa intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran untuk pemenuhan beban belajar dalam 

kurikulum sesuai dengan ketentutan peraturan perundang-undangan. 

Dalam pelaksanaan PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) maka MI Muhammadiyah 

Kramat mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang disebutkan tadi ke 

bidang mata pelajaran yang wajib ditempuh atau dilalui oleh setiap peserta didik.  

c. Kegiatan Ko-kurikuler 

Kokurikuler dalam Perpres No. 87 Tahun 2017 (2017:3) adalah kegiatan yang 

dilaksanakan untuk penguatan, pendalaman, dan/atau pengayaan kegiatan intrakurikuler. 

Adapun dalam penelitian ini kegiatan yang berfokus pada kokurikuler di MI Muhammadiyah 

Kramat dengan perincian sebagai berikut: 

1) Tahfidz/Hafal Al-Qur’an Minimal juz 30 

Program unggulan ini dilaksanakan setiap hari dengan syarat dan ketentuan yang berlaku 

di MI Muhammadiyah Kramat. Untuk hafalan qur’an ditargetkan minimal peserta didik 

menguasai atau hafal di juz 30. 

2) Pembacaan Hadits 

Program membacakan hadits dan mampu hafal beberapa hadits juga merupakan program 

harian yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah Kramat. 

3) Muraja’ah Pagi dan Siang 

Muraja’ah adalah kegiatan yang sebenarnya paling utama untuk dapat mewujudkan 

program hafalan dan hadits di atas. Muraja’ah ini dilakukan setiap hari di sekolah agar 

peserta didik memiliki kemauan untuk dapat mempertahankan hafalan qur’an serta 

mempercepat hafalan qur’annya. 

4) Shalat Dhuha dan Dzuhur Berjamaah 

Kegiatan shalat dhuha dan dzuhur dilakukan setiap hari, kecuali hari Jumat. Merupakan 

program kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat keyakinan dan keimanan peserta 

didik terhadap amalan ibadahnya. 

5) Outing Class 

Kegiatan outing class ini biasanya dilaksanakan satu semester dua kali. Selain untuk 

memperkenalkan wawasan baru ke peserta didik juga sebagai kegiatan yang 

mendatangkan manfaat kepada peserta didik di MI Muhammadiyah Kramat. 

6) Kegiatan Senam/jalan sehat 

Senam atau jalan sehat bagian dari pembiasaan hidup sehat dalam jiwa peserta didik. 

Kegiatan ini dilakukan seminggu sekali di setiap hari Jumat. 
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7) Pembiasaan Kebersihan Kuku dan Rambut. 

Kegiatan ini juga serupa dengan kegiatan senam/atau jalan sehat, bertujuan agar peserta 

didik selain dapat membiasakan hidup sehat juga berpenampilan rapi dan indah. Kegiatan 

ini dilaksanakan setiap hari Jumat. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa program penguatan 

pendidikan karakter religius didasarkan pada program satuan pendidikan MI Muhammadiyah 

dengan 3 aspek yaitu; kurikulum 2013, kegiatan intrakurikuler, dan kegiatan kokurikuler. 

Implementasi Mata Pelajaran Qur’an Hadits 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, implementasi mata pelajaran Qur’an Hadits dalam 

program penguatan pendidikan karakter dilaksanakan sesuai Perpres No. 87 Tahun 2017 Bab 

II Pasal 6, penyelenggaraan penguatan pendidikan karakter  pada Satuan Pendidikan jalur 

Pendidikan Formal dilakukan secara terintegrasi dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler (Perpres, 2017:5). Dalam hal pelaksanaan implementasi mata pelajaran Qur’an 

Hadits terintegrasi dengan pendidikan karakter khususnya karakter religius ini, pihak sekolah 

MI Muhammadiyah Kramat bergantung pada model dan metode yang digunakan masing-

masing guru mata pelajaran.  

Adapun model pembelajaran yang umumnya dilakukan oleh Guru adalah model penyusunan 

RPP dengan langkah-langkah berikut: 

a. Perencanaan 

Penunjang utama dalam perencanaan pembelajaran adalah membuat RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) Qur’an Hadits yang memuat nilai-nilai karakter sesuai 

kurikulum yang berlaku dan digunakan di MI Muhammadiyah Kramat. Guru diberikan 

kewenangan atau keleluasaan terkait RPP yang dibuat dan tentunya tidak lepas dari 

pemuatan nilai-nilai karakter yang telah disebutkan sebelumnya dalam kurirkulum 2013, 

kurikulum yang digunakan oleh MI Muhammadiyah Kramat untuk kelas 5 dan 6 pada mata 

pelajaran Qur’an Hadits. 

Perencanaan disesuaikan pada tabel silabus yang sudah ditentukan pada program 

semester tiap-tiap pembelajaran di MI. Guru dapat memasukkan nilai-nilai religius yang 

diimplementasikan pada pembelajaran Qur’an Hadits, dalam ranah kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. 

b. Pelaksanaan/penerapan 

Penerapan pembelajaran bermuatan nilai-nilai religius dilaksanakan dengan dua aspek, 

dari intrakurikuler dan kokurikuler sebagaimana sudah disinggung sebelumnya terkait 

program penguatan pendidikan karakter. Dari segi intrakurikuler, sudah pasti berkaitan 

dengan proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Qur’an Hadits oleh Guru dan 

siswa. Sedangkan dari segi kokurikuler, mata pelajaran Qur’an Hadits melakukan 

pembiasaan seperti kegiatan hafalan Qur’an, Pembacaan Hadits dan  Muroja’ah yang telah 

tersebutkan di atas. 

Kegiatan Hafalan, Pembacaan Hadits dan Muraja’ah dilakukan setiap hari di MI 

Muhammadiyah Kramat. Muraja’ah hafalan Qur’an biasa dilakukan secara bersama-sama 

di sekolah sedangkan muraja’ah hadits dilakukan secara mandiri atau sesuai tingkatan 

kelas masing-masing. Metode yang digunakan tentu dengan kegiatan pembiasaan, 

keteladanan, kontrol kegiatan kepada siswa yang melibatkan semua guru dan siswa di MI 

Muhammadiyah Kramat. 

Kegiatan lain dalam menunjang penanaman nilai religius adalah pelaksanaan kegiatan 

shalat dhuha dan dzuhur berjamaah dan pembiasaan kebersihan kuku dan rambut yang 

dilakukan setiap hari Jumat. Sesuai dengan pendapat mengenai beberapa indikator yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari terkait karakter religius olehMarzuki (2015: 
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98-105) yaitu: 1) Taat kepada Allah; 2) Ikhlas; 3) Percaya Diri; 4) Kreatif; 5)Bertanggung 

jawab; 6) Cinta Ilmu; 7) Jujur; 8) Disiplin; 9) Taat Peraturan; 10) Toleransi dan 11) 

Menghormati orang lain. Dari pembiasaan-pembiasaan yang dilaksanakan melalui kegiatan 

kokurikuler tersebut, berharap peserta didik tidak hanya mengamalkannya di sekolah saja 

melainkan di rumah dan lingkungan masyarakat. 

c. Evaluasi Pembelajaran Qur’an Hadits 

Bagian yang penting untuk mengetahui keberhasilan dalam sebuah pembelajaran 

adalah dengan melakukan evaluasi.Pelaksanaan evaluasi pembelajaran Qur’an Hadits 

sudah ditentukan seperti halnya pembelajaran lainnya, evaluasi ini biasa dilakukan dua kali 

selama satu semester. Di pertengahan semester dan di akhir tiap semester.  

Berdasarkan pengamatan peneliti, evaluasi nilai-nilai karakter di MI Muhammadiyah 

Kramat disesuaikan dengan pengembangan RPP yang dibuat oleh masing-masing guru 

mata pelajaran Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Kramat sesuai tingkatan kelasnya 

masing-masing. Selain itu, evaluasi nilai-nilai karakter juga dapat dilakukan dengan 

pengamatan dari guru-guru yang ada di MI Muhammadiyah Kramat yang kemudian akan 

dijadikan laporan ke Guru Kelas masing-masing. Tahap evaluasi ini juga masuk ke dalam 

tahap control perilaku peserta didik terkait hasil dari nilai-nilai religius yang diterapkan oleh 

sekolah. 

Hasil Penguatan Program Pendidikan Karakter Religius 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti tentang karakter religius yang berusaha 

ditanamkan melalui kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler adalah sebagai berikut: 

a. Hasil evaluasi mata pelajaran Qur’an Hadits 

Hasil evaluasi mata pelajaran Qur’an Hadits dengan pemuatan nilai-nilai religius sudah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) walaupun belum maksimal, dikarenakan 

pelaksanaan evaluasi saat dilakukan penelitian baru sampai tahap penilaian tengah 

semester. 

b. Hafalan Qur’an 

Hafalan Qur’an kelas 5 dan 6 hampir sebagian besar dapat menyelesaikan target 

hafalan. Target hafalan surat sudah dilakukan sejak peserta didik masuk ke kelas 1 MI, 

sehingga ketika sudah masuk ke kelas yang lebih tinggi maka hafalan surat juga semakin 

banyak, bahkan bisa melebihi dari satu juz. 

c. Pembacaan Hadits 

Hafalan hadits atau pembacaan hadits, karena masing-masing kelas melakukan 

muraja’ah secara terpisah maka keberhasilan pencapaian pemahaman hadits untuk 

masing-masing peserta didik berbeda-beda. 

Dari pembiasaan ini, dapat dilihat bahwa peserta didik memiliki kemauan untuk 

berjuang, kerja keras dan disiplin dalam menyelesaikan target hafalan yang ditentukan. 

d. Muraja’ah Pagi dan Siang 

Dalam pengamatan peneliti, siswa MI Muhammadiyah Kramat hamper tidak pernah 

melewatkan kegiatan ini, selain untuk mengetahui target hafalan, juga untuk 

menumbuhkan sikap disiplin di saat kegiatan muraja’ah ini. Selain disiplin, siswa juga 

merasa memiliki tanggung jawab terkait target hafalan qur’an atau hadits yang dipelajari 

oleh siswa. Jadi, selain nilai karakter religius yang ditanamkan kepada siswa, terdapat nilai 

karakter lainnya seperti sikap disiplin dan tanggung jawab terhadap tugas yang 

diamanahkan ke siswa. 

e. Shalat Dhuha dan Dzuhur berjamaah 

Pembiasaan shalat dhuha dan dzuhur berjamaah di MI Muhammadiyah Kramat 

merupakan salah satu bentuk penanaman keyakinan akidah yang kuat kepada para siswa 

https://jurnaldidaktika.org/


Vol. 12, No. 4, November 2023 

ISSN 2302-1330 | E-ISSN 2745-4312 

1120  https://jurnaldidaktika.org 

agar kelak nantinya pengamalan ibadah ini tidak sekedar untuk menggugurkan kewajiban 

seorang siswa mengikuti kegiatan kokurikuler tetapi juga untuk menanamkan karakter 

disiplin dalam amalan ibadah utama yaitu shalat. 

Hasil pengamatan peneliti terkait kegiatan ini, untuk kelas kecil seperti kelas 1-3, 

masih perlu pembiasaan disiplin mengingat usia mereka yang tergolong kekanak-kanakan, 

biasanya ketika melaksanakan shalat berjamaah masih ada peristiwa bercanda dan tidak 

khusyuk beribadah. Kelas besar seperti kelas 4-6, rata-rata sudah mulai muncul rasa 

tanggung jawab terhadap amalan ibadah mereka terkait shalat. 

f. Pembiasaan Kebersihan Kuku dan Rambut 

Menjaga Kebersihan merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan 

dengan sebuah hadits yang menyebutkan bahwa kebersihan adalah sebagian dari iman. 

Awalia R. (2022) menuturkan berdasarkan buku ringkasan Ihya’ Ulumudin karya Imam Al-

Ghazali yang diterjemahkan oleh ‘Abdul Rosyad Siddiq, Rasulullah SAW pernah bersabda: 

“bersuci itu bagian dari iman” (HR. Tirmidzi). Beliau juga bersabda: “Agama itu didirikan 

atas kebersihan.” (HR. Muslim). Al-Ghazali juga menyebutkan hadits lain dalam buku 

Rahasia Bersuci yang diterjemahkan oleh Fuad Nawawi, bahwa Nabi Muhammad SAW 

bersabda: “Kesucian adalah sebagian dari iman.” (HR. Muslim).  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebersihan diri juga menyangkut 

tentang kesucian. Membiasakan diri selalu bersih dan rapi juga terhindarkan dari 

pandangan yang kurang pantas dilihat. Dalam hal ini, hasil pengamatan peneliti terkait 

kebersihan rambut dan kuku siswa di MI Muhammadiyah dilaksanakan dengan baik dan 

tertib. Untuk kelas kecil (kelas 1-3) masih perlu adanya memberikan peringatan kepada 

siswa agar tidak lupa untuk memotong kuku dan memotong rambut yang sudah panjang 

khususnya siswa laki-laki. Sedangkan untuk kelas besar (kelas 4-6) rata-rata sudah 

disiplin dalam hal kebersihan dirinya, karena ini juga termasuk bagian dari tanggung jawab 

terhadap diri masing-masing siswa. 

 Adapun dari hasil pengamatan peneliti yang berhubungan dengan penguatan karakter 

religius, dari masing-masing kegiatan kokurikuler memiliki sanksi atau hukuman atau 

peringatan bagi para siswa yang kurang tertib ataupun tidak tertib mengikuti kegiatan tersebut. 

Hal ini dilakukan agar pembentukan karakter yang diinginkan oleh madrasah dapat tercapai 

atau terpenuhi sejalan dengan visi dan misinya. 

 

Pembahasan 

 Penguatan pendidikan karakter religius di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten 

Sukoharjo berdasarkan 3 aspek yakni, 1) Kurikulum 2013 untuk kelas 5 dan 6; 2) Kegiatan 

Intrakurikuler; dan 3) Kegiatan Kokurikuler. Kurikulum 2013 untuk kelas 5 dan 6 dengan 

pengembangan karakter yang telah disebutkan dalam nilai-nilai karakter kurikulum 2013 MIM 

Kramat berfokus kepada nilai karakter religius. Kegiatan Intrakurikuler yang dilaksanakan di 

MIM Kramat ialah dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter muatan kurikulum 2013 ke 

dalam mata pelajaran Qur’an Hadits yang wajib ditempuh oleh peserta didik. Kegiatan 

Kokurikuler yang mendukung dalam penguatan karakter religius antara lain 1) Kegiatan 

Muraja’ah Hadits; 2) Muraja’ah Pagi dan Siang; 3) Kegiatan Shalat Dhuha dan Shalat Dzuhur 

berjamaah; dan 4) Pembiasaan kebersihan kuku dan rambut. 

Dalam hal pelaksanaan implementasi mata pelajaran Qur’an Hadits terintegrasi dengan 

pendidikan karakter khususnya karakter religius ini, pihak sekolah MI Muhammadiyah Kramat 

bergantung pada model dan metode yang digunakan masing-masing guru mata pelajaran.  
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Adapun model pembelajaran yang umumnya dilakukan oleh Guru adalah model penyusunan 

RPP dengan langkah-langkah berikut: 1) perencanaan; 2) penerapan atau pelaksanaan dan 3) 

Evaluasi pada pembelajaran. Sedangkan hasil dari penguatan pendidikan karakter religius 

melalui implementasi mata pelajaran qur’an hadits adalah siswa mampu melaksanakan 

pembiasaan-pembiasaan yang diselenggarakan oleh MIM Kramat dengan tertib. 

Kurikulum 2013 yang bermuatan nilai-nilai karakter menjadi bagian penting sebagai 

penguatan karakter pada peserta didik. Sebagaimana yang disebutkan oleh  Abdul Majid dan 

Dian (2017:169) dalam bukunya mengemukakan beberapa nilai-nilai akhlak yang sudah 

dijelaskan di atas didukung oleh analisis muatan nilai karakter pada buku ajar kurikulum 2013 

pegangan guru dan siswa tingkat sekolah dasar yang artinya juga setara dengan Madrasah 

Ibtidaiyah atau MI yang dilakukan oleh Dian Ikawati R dan Ali Mustadi terkait nilai karakter yang 

muncul paling banyak adalah nilai karakter Percaya Diri dengan total 297 kemunculan pada 

buku tema kelas V semester I, Tanggung Jawab dengan total 153 yang muncul, kemudian ada 

nilai karakter Religius dengan total 94 yang muncul (Dian dan Ali, 2018:130). Dari 3 nilai 

karakter terbanyak yang disebutkan tadi, fokus peneliti lebih kepada penguatan nilai karakter 

religius yang berada di MI Muhammadiyah Kramat. Sebagaimana disebutkan dalam Perpres 

No. 87 Tahun 2017 dalam Imas K. dan Berlin S. pada lampiran Perpres No. 87 Tahun 2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter (2017: 3) bahwa intrakurikuler adalah kegiatan 

pembelajaran untuk pemenuhan beban belajar dalam kurikulum sesuai dengan ketentutan 

peraturan perundang-undangan. Dalam pelaksanaan PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) 

maka MI Muhammadiyah Kramat mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 

yang disebutkan tadi ke bidang mata pelajaran yang wajin ditempuh atau dilalui oleh setiap 

peserta didik. Kokurikuler dalam Perpres No. 87 Tahun 2017 (2017:3) adalah kegiatan yang 

dilaksanakan untuk penguatan, pendalaman, dan/atau pengayaan kegiatan intrakurikuler. 

Adapun dalam penelitian ini kegiatan yang berfokus pada kokurikuler di MI Muhammadiyah 

Kramat dengan pembiasaan-pembiasaan yang telah disebutkan diatas. 

Implementasi mata pelajaran Qur’an Hadits dalam program penguatan pendidikan 

karakter dilaksanakan sesuai Perpres No. 87 Tahun 2017 Bab II Pasal 6, penyelenggaraan 

penguatan pendidikan karakter  pada Satuan Pendidikan jalur Pendidikan Formal dilakukan 

secara terintegrasi dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler (Perpres, 

2017:5). Dalam hal pelaksanaan implementasi mata pelajaran Qur’an Hadits terintegrasi 

dengan pendidikan karakter khususnya karakter religius ini, pihak sekolah MI Muhammadiyah 

Kramat bergantung pada model dan metode yang digunakan masing-masing guru mata 

pelajaran. Hasil penguatan pendidikan karakter religius MIM Kramat dalam kegiatan-kegiatan 

yang telah disebutkan sebelumnya, hal positif yang dapat ditunjukkan adalah tanggung jawab. 

Seperti pembiasaan kebersihan kuku dan rambut, sebuah hadits yang menyebutkan bahwa 

kebersihan adalah sebagian dari iman. Awalia R. (2022) menuturkan berdasarkan buku 

ringkasan Ihya’ Ulumudin karya Imam Al-Ghazali yang diterjemahkan oleh ‘Abdul Rosyad 

Siddiq, Rasulullah SAW pernah bersabda: “bersuci itu bagian dari iman” (HR. Tirmidzi). Beliau 

juga bersabda: “Agama itu didirikan atas kebersihan.” (HR. Muslim). Al-Ghazali juga 

menyebutkan hadits lain dalam buku Rahasia Bersuci yang diterjemahkan oleh Fuad Nawawi, 

bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda: “Kesucian adalah sebagian dari iman.” (HR. Muslim). 

Dalam hal ini, hasil pengamatan peneliti terkait kebersihan rambut dan kuku siswa di MI 

Muhammadiyah dilaksanakan dengan baik dan tertib. 

Beberapa program pembiasaan ataupun program target yang akan dicapai dalam 

mewujudkan visi misi sekolah telah dilaksanakan sejak tahun 2018 dan dipertahankan hingga 

sekarang. Berkaitan dengan program penguatan pendidikan karakter religius melalui 

implementasi mata pelajaran Qur’an Hadits telah menunjukkan baik. Selain karakter religius 
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yang terbentuk, adapun karakter lain yang mengikutinya yaitu karakter mandiri dan 

bertanggung jawab.  

Tetapi dalam perjalanan dinamika pendidikan, input peserta didik di MIM Karanganyar 

berbeda di setiap tahun ajaran baru. Berbagai macam latar belakang peserta didik, kemampuan 

sumber daya manusia atau kemampuan siswa akan mempengaruhi hasil dari pemberian 

program penguatan pendidikan karakter religius di sekolah tersebut. Turut berperan serta, 

pihak sekolah mengawasi peserta didik di setiap aktivitas kegiatan-kegiatan unggulan yang 

telah ditetapkan, mengontrol serta mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan di setiap 

tahunnya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian yang diambil dari beberapa sumber data maka, 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Program Penguatan Pendidikan Karakter Religius di MI Muhammadiyah Kramat 

Kabupaten Sukoharjo disusun dan direncanakan berdasarkan Kurikulum 2013, Kegiatan 

Intrakurikuler dan Kegiatan Kokurikuler oleh MI Muhammadiyah Kramat sesuai arahan 

Perpres No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Namun dalam 

penelitian ini, yang menggunakan kurikulum 2013 hanya kelas 2, 3, 5, dan 6 karena 

kelas 1 dan 4 menggunakan Kurikulum Merdeka. 

2. Implementasi Mata Pelajaran Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten 

Sukoharjo dilaksanakan dengan dua program yakni kegiatan intrakurikuler dan 

kokurikuler. Kegiatan Intrakurikuler dilaksanakan sesuai Kurikulum 2013 dengan acuan 

pengembangan RPP oleh Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadits dan menggunakan metode 

pembiasaan dalam kegiatan Kokurikuler untuk menanamkan karakter religius peserta 

didik. Kegiatan Kokurikuler yang terintegrasi dengan mata pelajaran Qur’an Hadits 

adalah kegiatan Hafalan, Pembacaan hadits dan Murajaah untuk hafalan dan hadits. 

3. Hasil Penguatan Program Pendidikan Karakter Religius Siswa Melalui Implementasi 

Mata Pelajaran Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Kramat Kabupaten Sukoharjo telah 

berhasil dilaksanakan dengan program kokurikuler seperti hafalan qur’an, pembacaan 

hadits, muraja’ah pagi dan siang, kegiatan shalat dhuha dan dzuhur berjamaah dan 

pembiasaan kebersihan kuku dan rambiut. Dengan penjelasan bahwa siswa masih tertib 

dan aktif mengikuti program kegiatan kokurikuler yang diselenggarakan oleh madrasah. 

Adapun jika terdapat siswa yang kurang tertib atau tidak tertib mengikuti kegiatan 

tersebut maka akan diberikan teguran atau sanksi yang berlaku di MI Muhammadiyah 

Kramat. 
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